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abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi pe-
serta didik melalui implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI-I di SMA Negeri 06 Semarang. Metode
pada penelitian ini yaitu menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK)
yang merupakan penelitian yang dilakukan dalam pembelajaran. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
Agih dan disajikan secara informal. Berdasarkan observasi awal,
ditemukan bahwa partisipasi peserta didik dalam pembelajaran masih ren-
dah. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan pendekatan kualitatif. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi
refleksi awal, asesmen diagnostik, pemetaan kebutuhan peserta didik, dan
penerapan metode pembelajaran berdiferensiasi konten. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek partisipasi aktif dan pos-
itif peserta didik. Perasaan senang meningkat sebesar 14,71%, ketepatan
pengumpulan tugas naik 14,71%, antusiasme pembelajaran bertambah
7,89%, dan partisipasi aktif meningkat sebesar 8,83%. Penelitian ini mem-
buktikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya meningkatkan
partisipasi, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang inklusif dan ber-
pusat pada peserta didik. Strategi ini efektif dalam mengakomodasi kebu-
tuhan, minat, dan gaya belajar individu sehingga mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik dan relevan.
Kata kunci— Berdiferensiasi, Gaya belajar, Guru, Peserta didik, Strategi

Abstract— This study aims to enhance student participation through the
implementation of differentiated learning in the Indonesian Language sub-
ject for Class XI-I at SMA Negeri 06 Semarang. The research employed
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Classroom Action Research (CAR). a method conducted within the learning
process. The analytical technique used in this study is the Agih method,
with results presented informally. Based on initial observations, it was
found that student participation in learning was still low. The study applied
a qualitative approach within the framework of Classroom Action Research
(CAR). Steps undertaken included initial reflection, diagnostic assessment,
mapping of student needs, and implementing content-differentiated learn-
ing methods. The research findings revealed significant improvements in
students' active and positive participation. Students' feelings of enjoyment
increased by 14.71%, the accuracy of task submission rose by 14.71%, en-
thusiasm for learning improved by 7.89%, and active participation grew by
8.83%. This study demonstrates that differentiated learning not only boosts
participation but also fosters an inclusive and student-centered learning en-
vironment. This strategy effectively accommodates individual needs, inter-
ests, and learning styles, creating more engaging and relevant learning ex-
periences.

Keywords — Differentiated learning, Learning styles, Teachers, Students,
Strategy.

Pendahuluan
Pendidikan di era global abad ke-21 menuntut pendidik untuk mempersiapkan

peserta didik agar mampu menghadapi persaingan hidup di abad ke-21. Menurut
Kristiani, dkk. (2021), Ciri khas pembelajaran abad 21 adalah menerapkan konsep
pembelajaran 4C yaitu Kritis, Kreatif, Komunikatif, dan Kolaboratif. Partisipasi aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan salah satu indikator keberhasi-
lan dalam kegiatan belajar mengajar. Partisipasi yang tinggi tidak hanya menunjuk-
kan keterlibatan peserta didik dalam memahami materi pelajaran, tetapi juga menc-
erminkan keberhasilan pendidik dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
inklusif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Marantika, dkk. (2023) menyam-
paikan bahwa guru yang baik tentu saja harus dapat memfasilitasi kegiatan pembela-
jaran yang memungkinkan peserta didik dengan berbagai latar belakang karaterisitk
tersebut mencapai hasil yang optimal. Oleh karena itu sebagai pendidik kita dapat
berinovasi agar menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Namun, pada ken-
yataannya, banyak pendidik yang menghadapi permasalahan yaitu rendahnya
partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. hal tersebut dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, misalnya perbedaan gaya belajar, minat belajar, tingkat kemam-
puan, dan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan.

Di SMA Negeri 6 Semarang, khususnya pada kelas XI I mata pelajaran Bahasa
Indonesia, rendahnya partisipasi peserta didik menjadi salah satu masalah utama
yang perlu mendapatkan perhatian. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan
bahwa peserta didik cenderung pasif dalam diskusi kelompok, jarang mengajukan
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pertanyaan, dan kurang terlibat dalam aktivitas pembelajaran. Kondisi ini dapat me-
mengaruhi kualitas pembelajaran di dalam kelas, serta pencapaian tujuan pembelaja-
ran yang nantinya tidak akan tercapai dengan baik. Menurut Setiana & Azizah (2019),
kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru seharusnya dikondisikan dengan
memanfaatkan sumber belajar dan tercipta lingkungan belajar yang mendukung un-
tuk membantu peserta didik mengerti dan memahami pelajaran.

Salah satu strategi yang dapat mengatasi kondisi tersebut adalah pembelajaran
berdiferensiasi. Tomlinson dalam Kristiani, dkk. (2021) menyampaikan bahwa pem-
belajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar dimana peserta didik dapat
mempelajari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan, apa yang disukai, dan
kebutuhannya masing-masing sehingga mereka tidak frustasi dan merasa gagal da-
lam pengalaman belajarnya. Strategi ini menekankan pada pengalaman belajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan, minat belajar, dan gaya belajar dari masing-masing
peserta didik. Pitaloka & Arsanti (2022) menyampaikan bahwa pembelajaran ber-
diferensiasi sejalan dengan filosofi pemikiran pendidikan menurut Ki Hajar De-
wantara, bahwa pendidikan belajar mandiri adalah proses di mana individu
mengambil inisiatif, dengan atau tanpa bantuan orang lain, dalam mendiagnosis
kebutuhan belajar mereka, merumuskan tujuan, mengidentifikasi sumber daya
manusia dan materi untuk belajar, memilih dan menerapkan strategi pembelajaran
yang sesuai, dan mengevaluasi hasil pembelajarannya. Melalui strategi pembelajaran
berdiferensiasi, pendidik diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang
lebih relevan dan menarik bagi setiap peserta didik, sehingga peserta didik merasa
lebih termotivasi dan terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu pembelajaran ber-
diferensiasi juga menambah minat belajar peserta dan meningkatkan kreatifitas
mereka. Seperti yang diuajrkan oleh Astria & Kusuma (2023) bahwa penerapan pem-
belajaran berdiferensiasi yang mengutamakan aspek kesiapan, minat dan bakat siswa
juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

Terdapat sepuluh tinjauan pustaka yang ditemukan relevan dengan penelitian
ini, sepuluh diantaranya sebagai berikut. Pertama oleh Wulandari, dkk. (2023) yang
meneliti tentang efektivitas dari sebuah asesmen awal dalam pembelajaran ber-
diferensiasi mata pelajaran Bahasa Indonesia. Kedua oleh Amaliah, dkk. (2024) yang
meneliti tentang hasil implementasi dalam meningkatkan kemampuan kognitif pe-
serta didik melalui pembelajaran berdiferensiasi pada jenjang sekolah dasar. Ketiga
oleh Ilistika, dkk. (2024) yang meneliti tentang bagaimana peningkatan hasil belajar
peserta didik melalui pembelajaran berdiferensiasi. Keempat oleh Simanjutak, dkk.
(2024) yang meneliti tentang pengaruh pembelajaran berdiferensiasi dalam mening-
katkan keterampilan menulis teks prosedur pada peserta didik jenjang menengah per-
tama. Kelima oleh Pebriyandi & Mardian, (2024) yang meneliti tentang strategi pem-
belajaran berdiferensiasi dalam materi menulis puisi. Keenam oleh Rubiyanti, dkk.
(2025) yang meneliti tentang peningkatan keterampilan peserta didik dalam menulis
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teks argumentasi melalui strategi pembelajaran berdiferensiasi sesuai gaya belajar
mereka. Ketujuh oleh Yuono, dkk. (2023) yang meneliti juga tentang implementasi
dari strategi pembelajaran berdiferensiasi pada jenjang sekolah dasar. Kedelapan oleh
Sedyoko & Mubasiroh (2023) yang meneliti tentang implementasi dari strategi pem-
belajaran berdiferensiasi dalam sebuah modul ajar pada jenjang menengah atas.
Kesembilan oleh Gea, dkk. (2024) yang meneliti bagaimana kemampuan peserta didik
dalam menulis sebuah puisi menggunakan model Project Based Learning dalam pem-
belajaran berdiferensiasi jenjang menengah pertama. Kesepuluh oleh Widiastuti, dkk.
(2023) yang meneliti tentang implementasi pembelajaran berdiferensiasi dan asesmen
pada materi teks anekdot pada jenjang menengah atas. Dari kesepuluh penelitian ter-
sebut ditemukan perbedaan. Perbedaan tersebut terletak pada objek kajian yaitu men-
eliti tentang pengaruh pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan pertisipasi
peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia belum pernah diteliti sebe-
lumnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi serta mengimplementasikan
strategi pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan partisipasi aktif peserta
didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas XI I SMA Negeri 6 Semarang,.
Melalui strategi ini, diharapkan tidak hanya terjadi peningkatan partisipasi, tetapi
juga terciptanya suasana pembelajaran yang inklusif, aktif, dan berpusat pada peserta
didik.

Metode Penelitian
Metode pada penelitian ini yaitu menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK)

yang merupakan penelitian yang dilakukan dalam pembelajaran. Penelitian Tindakan
Kelas adalah tindakan penelitian yang dilakukan agar peneliti mengetahui
perkembangan kemampuan peserta didik pada proses pembelajaran.Penelitian Tin-
dakan Kelas (PTK) dapat digunakan dalam proses penelitian Peningkatan hasil
belajar peserta didik kelas XI ~dengan model pembelajaran berdiferensiasi pada
Pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 06 Semarang sebagai implementasi
program yang mengkaji beberapa faktor dalam keberhasilan meningkatkan nilai
hasil belajar peserta didik kelas XI-I. Kammis dalam listika (2024)) menyampaikan
bahwa penelitian tindakan kelas merupakanbentuk penelitian refleksi diri yang dil-
akukan agar dapat memperbaiki praktik yang dilakukan sehingga memperoleh
pemahaman yang baik pada proses tersebut. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kualitatif, kualitatif yang terdapat dalam penelitian ini adalah per-
ilaku sikap peserta didik dengan menggunakan metode berdiferensiasi. Teknik yang
digunakan adalah Teknik observasi yaitu dengan mengamati perkembangan peserta
didik sebelum dan setelah menggunakan pembelajaran berdiferensiasi. Teknik ana-
lisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode Agih. Menurut
Sudaryanto (2015:19), Alat penentu metode agih merupakan bagian dari bahasa objek
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yang digunakan pada penelitian itu sendiri. Hasil penelitian ini nantinya akan
disajikan secara informal.

Hasil dan Pembahasan
Alasan utama guru melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi adalah ren-

dahnya minat belajar, partisipasi aktif dan positif peserta didik dalam pembelajaran
terutama mata pelajaran Bahasa Indonesia, sehingga guru perlu melakukan
melakukan inovasi agar pembelajaran lebih menenangkan. Safarati & Zuhra dalam
Sedyoko (2023) mengemukakan bahwa model pembelajaran berdiferensiasi mampu
memfasilitasi minat dan kebutuhan belajar peserta didik. Pembelajaran berdiferensi-
asi ini memuat empat aspek, yakni (1) diferensiasi konten, yakni berkaitan dengan
materi ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik. (2) Diferensiasi proses,
yakni berkaitan dengan strategi pembelajaran yang dilakukan di kelas. (3) Diferensi-
asi produk, yakni berkaitan dengan variasi hasil tugas pembelajaran atau variasi
penilaian hasil belajar peserta didik. (4) Lingkungan belajar, yakni berkaitan dengan
tempat belajar peserta didik, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Keempat
aspek tersebut dapat berjalan simultan atau dapat juga disesuaikan dengan kebu-
tuhan peserta didik. Adapun tujuan dari pelaksanaan pembelajaran diferensiasi di-
amksud adalah untuk meningkatkan partisipasi aktif dan positif peserta didik dalam
pembelajaran.

Berdasarkan tujuan pelaskanaan pembelajaran berdiferensiasi di atas, maka aksi
atau kegiatan kegiatan yang guru lakukan adalah sebagai berikut:

1. Melakukan refleksi proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan di kelas
XI-I SMA N 06 Semarang. Refleksi awal guru lakukan bertujuan untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan metode pembelajaran yang sudah dil-
akukan. Sehingga guru dapat menentukan metode mana yang perlu diper-
tahankan dan dikembangkan dan metode mana yang perlu dikuatkan atau
diganti dengan metode baru yang lebih sesuai dengan kebutuhan belajar pe-
serta didik.

Refleksi ini juga diharapkan dapat menuntun guru untuk membuat analisis se-
derhana terhadap keberhasilan pembelajaran dan capaian pembelajaran peserta
didik. Sehingga guru mempunyai data akurat dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas.

2. Melakukan analisis data terhadap partisipasi peserta didik dalam pembelaja-
ran dengan melihat Nilai sikap pada proses pembelajaran di kelas XI-1.
Analisis terhadap partisipasi peserta didik sangat perlu dilakukan karena ini adalah
halutama yang mau dikuatkan dalam proses-proses pembelajaran selanjutnya. Ana-
lisis tersbut dimaksudkan untuk menemukan faktor-faktor yang menyebabkan ren-
dahnya partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. Setelah mengetahui faktor
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utama dan pendukung, guru dapat menentukan strategi yang tepat untuk menguat-
kan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran.

3. Melakukan asesmen diagnostik awal, untuk mengetahui dan memetakan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik di kelas XI-I.

Asesmen diagnostik ini adalah kunci dari pelaskanaan pembelajaran berdiferen-
siasi. Berdasarkan asesmen ini guru dapat mengidentifikasi kebutuhan belajar setiap
individu peserta didik. Setalah teridentifikasi kebutuhan belajarnya, maka guru akan
mudah memetakan kebutuhan belajar peserta didik berdasarkan karakteristik mereka
masing - masing. Sehingga guru dapat melakukan pemecahan masalah terhadap
permsalahan utama yaitu partisipasi aktif positif peserta didik yang masih rendah.

4. Menentukan metode pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan hasil pemetaan
kebutuhan belajar peserta didik di kelas XI-I.

Dari hasil pemetaan kebutuhan belajar di atas, langkah selanjutnya adalah
menentukan metode pembelajaran berdiferensiasi yang paling tepat pada pembelaja-
ran. Apakah menentukan diferensiasi konten, prosesataupun produk.

Penentuan metode diferensiasi ini sanagt berpengaruh terhadap hasil pembelajaran
yang diharapkan. Karena apabila kurang tepat maka hasil pembelajaran akan tidak
sesuai dengan harapan kita.

5. Merancang, mendesain dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan partisipasi aktif dan positif peserta didik dalam pembelajaran.
Setelah mendapatkan metode yang tepat, selanjutnya, guru merancang,
mendesain dan melaksanakan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi yang dis-
esuaikan dengan karakteristik peserta didik yang bisa menumbuhkan partisipasi pe-
serta didik secara aktif dan positif dalam pembelajaran. Dengan menyesuaikan karak-
ter yang diperoleh guru bisa Menyusun kegiatan diskusi, game interaktif, game turna-
men ataupun strategi lain. strategi tersebut didesain agar partisipasi peserta didik
yang aktif dan positif bisa tumbuh dan berkemabang,.

6. Melakukan refleksi dan umpan balik pembelajaran di kelas XI-I
Hal yang paling penting dari sebuah pembelajaran adalah refleksi. Refleksi ini
guru lakukan untuk peserta didik dan untuk guru. untuk peserta didik adaalh untuk
mengetahui apa yang mereka dapatkan dari proses pembelajaran, materi apa yang
mereka kuasai, materi apa yang mereka masih lemah.
Selain mengetahui capain pembelajaran mereka, peserta didik juga akan me-
mahami bagaimana perasaan mereka setelah melakukan pembelajaran. Dengan
memhami perasaannya sendiri-sendiri maka kesadarn diripeserta didik akan
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meningkat. Sedangkan refleksi dan umpan bali untuk guru digunakan untuk mening-
katkan kualitas pembelajaran pada pembelajaran - pembelajaran berikutnya.

Proses pembelajaran di kels XI-I SMA Negeri 06 Semarang dengan menggunakan
pembealajaran berdiferensiasi diawali dengan memberikan asesmen diagnostik pada
peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi yang guru lakukan pada kelas XI-I SMA
Negeri 6 Semarang merupakan sebuah metode yang bertujuan untuk meningkatkan
partipasi peserta didik secara aktif dan positif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
Materi Cerpen pada khususnya. Adapun metode yang dipilh adalah Metode Pem-
belajaran Berdiferensiasi Konten. Hal ini dilatar belakangi dengan pemetaan minat
peserta didik.

Setelah melaksanakan proses pembelajaran diferensiasi konten, dapat guru
tuliskan beberapa data sebagai berikut:

1. Dari 34 peserta didik yang ada di kelas XI I, 30 atau sekitar 88.23% peserta
didik merasa sangat gembira melaskanakan pembelajaran berdiferensiasi
konten pada materi cerpen dengan tema perjuangan hidup, perjuangan mere-
but kemerdekaan dan perjuangan memperjuangkan cinta berdasarkan minat
meraka Hal terlihat dari antusias mereka ketika refleksi pembelajaran.

2. Dari 34 peserta didik kelas XI I terdapat 28 peserta didik atau sekitar 82.35%
peserta didik yang menyelesaikan dan mengumpulkan tugas tepat waktu Hal
ini terlihat pada tugas yang dikumpulkan setelah selesai pembelajaran

3. Dari 34 peserta didik kelas XI I terdapat 25 peserta didik atau sekitar 73.53%
peserta didik antusias mengikuti proses pembelajaran, dari diskusi, presentasi
dan komunikasi dalam kelompok masing - masing. Hal ini terlihat dari
penilaian diskusi antar teman yang diteriam guru.

4. Dari 34 peserta didik kelas XI I terdapat 24 peserta didik atau sekitar 70.59 %
peserta didik berpartisipasi aktif dan positif dalam pembelajaran. Interaksi
guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik mulai tum-
buh. Hal ini terlihat dari observsi guru yang dilakukan selama proses pem-
belajaran.

Berdasarkan data di atas kalau bandingkan dengan sebelum pelaksanaan pem-
belajaran berdiferensiasi terdapat perbedaan positif yang sangat menggembirakan.
Berdasarkan observasi guru perbedaan capaian pembelajaran peserta didik
sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi adalah sebagai beri-
kut.
a) Peserta didik merasa gembira:
Jumlah peserta didik: 30 dari 34
Rumus= Sesudah - sebelum
Perhitungan: 88,23%-73,52%= 14,71%
b) Peserta didik menyelesaikan dan mengumpulkan tugas tepat waktu:
Jumlah peserta didik: 28 dari 34
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c) Peserta didik antusias mengikuti proses pembelajaran
Jumlah peserta didik: 25 dari 34
Rumus= Sesudah - sebelum
Perhitungan: 73,53-65,64% = 7,89%

d) Peserta didik berpartisipasi aktif dan positif:
Jumlah peserta didik: 24 dari 34
Rumus= Sesudah - sebelum

Perhitungan: 70,59% - 61,76%= 8,83%

Tabel 1. Tabel Persentase

No | Aspek Observasi Sebelum Sesudah | Kenai-
kan
1 Perasaan Senang 73.52% 88.23% 14.71%
2 Ketepatan 67.64% 82.35 14.71%
Mengumpulkan tugas
3 Antusiasme 65.64% 73.52% 7.89%
4 Partisipasi 61.76% 70.59% 8.83%

Dari tabel di atas dari 4 hal aspek observasi yang dilakukan oleh guru, masing —
masing aspek mengalami peningkatan setelah melaksankan pembelajran berdiferen-
siasi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi Cerpen.

Hasil dari penelitian terdahulu pembelajaran berdiferensiasi menunjukan
bahwa penerapan tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Pada penelitian (Amaliah, dkk.,2024) menunjukan bahwa pada kelas V SDN
kapota Yudha, penerapan pembelajaran diferensiasi ini dapat meningkatkan kemam-
puan kognitif peserta didik dari presentase ketuntasan 41% pada persiklus naik men-
jadi 90% pada akhir siklus. Pada penelitian (listika dkk., 2024), Ia juga menyampaikan
bahwa metode ini me ningkatkan kemampuan menyimak peserta didik kelas X SMA
Negeri Enrekang, dengan presentase peserta didik mencapai KKTP naik dari 16%
pada prasiklus menjadi 84% pada siklus kedua. Sementara itu, Yuono dkk. (2023)
menyoroti bahwa pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
di kelas II SD Negeri Klampok 01 berhasil dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik dengan memanfaatkan minat, gaya belajar yang sesuai, serta lingkungan belajar
yang mendukung. Ketiga penelitian ini dan tujuh penelitian lainya menujukan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan hasil pelajar peserta didik.
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Saputra dkk. Peningkatan Partisipasi Peserta....
Simpulan
Simpulan pada penelitian ini bahwa Pembelajaran berdiferensiasi terbukti

mampu meningkatkan partisipasi peserta didik secara aktif dan positif pada peserta
didik kelas XII SMA Negeri 6 Semarang pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi
Cerpen tema sejarah.

Adapun kenaikannya adalah sebagai berikut:

a. Perasaan senang setelah melakukan pembelajaran berdiferensiasi adalah

14.71%.

b. Ketepatan menyelesaikan tugas guru mengalami kenaikan 14.71%.

c. Antusiasme dalam mengikuti pembelajaran meningkat 7.89%.

d. Partisipasi aktif dan positif dalam pembelajaran meningkat 8.83%.
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